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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan prestasi
belajar dan sikap gotong peserta didik dengan menerapkan
Model Pembelajaran Problem Based Learning berbantuan
gawai pada kelas X TSM 2 Sebuah SMK terdiri dari 25 peserta
didik laki-laki dan 1 peserta didik perempuan. Penelitian ini
menggunkan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
4 tahapan vyaitu: perencanaan (Planning), pelaksanaan
(Acting), pengamatan (Observing), dan refleksi (Reflecting).
Sumber data dalam penelitian ini adalah pesera didik dan guru.
Jenis data yang dikumpulkan meliputi data prestasi belajar dan
hasil observasi sikap gotong royong peserta didik. Data
tersebut diperoleh dengan metode tes dan metode
dokumentasi. Teknik analisis data yaitu rata-rata dari prestasi
belajar dahasil observasi gotongroyong. Semua data dianalisis
dan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem
Based Learningberbantuan gawai dapat meningkatkan prestasi
belajar matematika dan meningkatkan sikap gotong royong
peserta didik. Pada siklus 1, ketuntasan belajar sebesar 76,92%
meningkat menjadi 80,76% pada siklus Il. Kenaikan sikap
gotong royong pada siklus | sebesar 78,8%. meningkat
menjadi 88,4% pada siklus Il. Peningkatan yang paling besar
terjadi pada mengerjakan LKPD. Peserta didik lebih aktif
diskusi dan mempresentasikan permasalahan yang telah
diselesaikan.

Kata Kunci : Prestasi Belajar; Gotong Royong; Matematika,
Problem Based Learning; Gawai
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Pendahuluan

Mata pelajaran yang dianggap sangat perhatikan dalam pendidikan
terutama di sekolah salah satunya adalah mata pelajaran matematika.
Matematika dianggap sebagai ilmu yang dapat mengasah berpikir kritis,
sistematis, logis, dan kreatif (Ngasimurrohman & Suparni, 2022). “Prestasi
belajar merupakan gabungan dari dua kata, yaitu “prestasi” dan “belajar”.
Pada setiap kata tersebut memiliki makna tersendiri. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah
dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). Prestasi dapat diartikan sebagai hasil
yanh diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan
(Mertayasmini, 2023; Roslia, 2017; Saraswati & Imron Rosidi, 2022). Prestasi
belajar adalah penilaian hasil kegiatan belajar Peserta didik yang mempunyai
bentuk angka, simbol, huruf yang menunjukkan hasil yang telah dicapai oleh
setiap Peserta didik dalam kurun waktu yang telah ditentukan (Saraswati &
Imron Rosidi, 2022). Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas X
Sebuah SMK menunjukan hasil prestasi belajar Peserta didikmasih banyak
yang dibawah KKTP. Data awal untuk materi statistik pada kelas X TSM 2
dengan nilai rata-rata kelas 42,9.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas salah satu cara untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran adalah dengan menciptakan
pembelajaran yang melibatkan Peserta didikuntuk aktif dalam pembelajaran.
Hal ini dapat dilakukan dengan cara belajar berkelompok untuk
meningkatkan gotong royong antar peserta didik. Gotong royong
merupakan salah satu dimensi dari profil pelajar pancasila. Gotong royong
merupakan aktivitas yang dilaksanakan bersama dan bersifat sukarela agar
pekerjaan berjalan dengan lancar dan ringan (Noppitasari dkk., 2023).
Dalam menerapkan kegiatan gotong royong dalam pembelajaan diperlukan
sebuah model pembelajaran agar dapat berjalan sesuai denga rencana. Era
globalisasi saat ini, guru dituntut mampu melakukan berbagai inovasi dalam
pembelajaran (Fahriani & Suharningsih, 2018; Gurita Aedi, 2020; Monika
dkk., 2023; Noviliana, 2016). Salah satunya adalah menggunakan model
pembelajaran dalam proses belajar mengajar di kelas.

Model pembelajaran (Afandi, Chamalah, & Wardani, 2013) adalah
prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai pedoman untuk
mencapai tujuan pembelajaran didalamnya terdapat strategi, teknik, metode,
bahan, media dan alat penilaian pembelajaran. Model Pembelajaran
Problem Based Learning adalah suatu pembelajaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi Peserta didik untuk melatih
keterampilan pemecahan masalah dan untuk memperoleh pengetahuan dan
konsep yang esensi dari materi pelajaran (Purwati, Buyung, & Relawati,
2018). Model pembelajaran ini ada lima fase, yaitu orientasi Peserta didik
terhadap masalah, mengorganisasikan Peserta didik untuk belajar,
Membimbing pengalaman individual/kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, dan menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah (Eka Marhaeni Wraswati, 2018; Lestari, 2018; Roslia,
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2017; Saraswati & Imron Rosidi, 2022). Penerapan model PBL dalam
pembelajaran dapat dibantu dengan penggunaan gawai.

Gawai sudah menjadi pegangan sehari-hari peserta didik. salah satu
contoh gawai adalah handphone. Handphone memiliki daya pikat untuk
anak dimana handphone dapat dipakai untuk menempatkan berbagai
macam aplikasi, seperti game, video online sampai aplikasi pelajaran.
Handphone secara umum dimanfaatkan oleh masyarakat untuk segala
macam jenis kepentingan dan kebutuhan sehingga fungsi handphone menjadi
sangat vital bagi masyarakat. Sekarang Handphone bukan lagi sebagai alat
komunikasi, fungsi handphone sudah sangat beragam salah satunya dalam
bidang pendidikan banyak Peserta didik yang menggunakan handphone
untuk belajar dan mengerjakan pekerjaan rumah (Khasanah, 2019; Lubis,
2014). Tidak hanya Peserta didik tetapi banyak guru juga menggunakan
ponsel untuk tujuan pembelajaran, pendidikan, dan lain-lain. Handphone
juga memberikan aspek yang merugikan khususnya di kalangan pelajar. Hal
ini banyak merugikan bagi para pelajar karena akan mengganggu proses
belajar mengajar apabila alat komunikasi tersebut digunakan pada saat
aktivitas belajar (Ulandari dkk., 2023). Handphone sangat berperan penting
dalam kehidupan manusia guna untuk komunikasi, mempererat hubungan,
menambah pemahaman dan pengetahuan, serta pendidikan (Nadia Aprilia
& Shabrina Anshor, 2021). Sehingga handphone dapa digunakan untuk
pembelajaran. Penggunaan handphone dalam pembelajaran akan
memberikan kesan positif berupa pemanfaatan handphone untuk hal yang
positif yaitu belajar. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan
Prestasi Belajar dan Sikap Gotong Royong pada Mata Pelajaran Matematika
dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Gawai”.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Subyek penelitian adalah kelas X TSM 2 Sebuah SMK
dengan jumlah Peserta didik 26 dengan rincian 25 Peserta didik laki-laki dan
1 perempuan. Penelitian ini dilakukan di kelas X Teknik Sepeda Motor (TSM)
2 Sebuah SMK. Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan april sampai bulan Mei
2024. Penelitian ini terdiri atas dua siklus, setiap siklus terdiri dari beberapa
tahapan, yaitu: Perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes
prestasi belajar dan lembar observasi. Data yang telah dikumpulkan
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif untuk
data tes prestasi belajar, sedangkan untuk aktivitas murid dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif. Data prestasi belajar merupakan data
kuantitatif diwujudkan dengan prestasi belajar matematika yang diperoleh
melalui tes tertulis yang dilaksanakan setiap akhir pertemuan. Data tersebut
diperoleh dari hasil tes, seorang Peserta didik dikatakan berhasil belajar secara
individu jika Peserta didik tersebut memiliki daya serap 70% sedangkan suatu
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kelas dikatakan berhasil belajar jika 75% Peserta didik di kelas tersebut
tercapai.

Adapun cara menghitung kisaran Peserta didik dengan menggunakan
rumus (Roslia, 2017):

P—F><100°/

Keterangan:
P = Presentase jumlah Peserta didik
F = Jumlah Peserta didik yang memiliki skor hasil tes
N = Jumlah Peserta didik keseluruhan
100% = Bilangan konstanta
Menurut Anas Sudijono dalam Roslia (2017), kriteria klasifikasi
presentase aktivitas Peserta didik selama pembelajaran adalah

Tabel 1. Kriteria Klasifikasi Presentase Aktivitas Peserta didik

No. Persentase Kategori penelitian
1 30% - 39 % Kurang

2 40%-59% Cukup

3 60%-79% Baik

4 80%-100% Baik sekali

Hasil dan Pembahasan
Data awal yang diperoleh sebelum dilaksanakannya penelitian
tindakan kelas menunjukkan bahwa tingkat pencapaian prestasi belajar siswa
kelas X TSM 2 pada mata pelajaran Matematika di SMK Wiworotomo masih
kurang. Oleh sebab itu maka dilakukannya penelitian dengan pelaksanaan
pembelajaran sebanyak 2 siklus. Setiap pelaksanaan pembelajaran baik pada
siklus | maupun siklus 1l dimulai dengan pemberian perlakuan model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan gawai. Penelitian ini
diperoleh nilai prestasi belajar dari nilai tes dengan soal uraian yang diberikan
pada saat proses pembelajaran siklus | dan siklus Il. Data prestasi belajar
matematika siswa sebelum tindakan yang didapatkan melalui data nilai
penilaian harian dengan Kriteria Ketuntasan Belajar (KKTP) > 75. Data nilai
prestasi belajar siklus | dan siklus 1l disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Prestasi Belajar

Tindakan Persentase

Tuntas Belum tuntas
Pra siklus 42,30% 57,7%
Siklus 1 76,92% 23,08%
Siklus 2 80,76% 19,24%

Berdasarkan hasil perhitungan siklus 1 diketahui bahwa tingkat
ketuntasan belajar Peserta didik adalah sebesar 76,92%. Hal ini lebih besar
34,62% apabila dibandingkan dengan tingkat ketuntasan belajar Peserta
didik pada pra siklus yang hanya sebesar 42,30%. Berdasarkan hasil
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perhitungan diketahui bahwa tingkat ketuntasan belajar Peserta didik pada
siklus 2 adalah sebesar 80,76 ©%. Hal ini lebih besar 3,84% apabila
dibandingkan dengan tingkat ketuntasan belajar Peserta didik pada siklus I
yang hanya sebesar 76,92%. Sehingga penggunaan model pembelajaran
berbantuan gawai pada pembelajaran matematika telah mengalami
peningkatan dalam prestasi belajar.

Observasi juga dilakukan untuk mengetahui tingkat kesadaran peserta
didik terhadap sikap gotongroyong. Gotong royong peserta didik dapat
dilihat dari rekapitulasi pada tabel berikut

Tabel 3. Hasil Observasi Sikap Gotong Royong

Tindakan Persentase sikap gotong royong
Persentase Kategori

Pra siklus 52,8% Cukup

Siklus 1 78,8% Baik

Siklus 2 88,8% Baik

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, peserta didik telah
mengalami peningkatan yaitu mendapatkan 88,4%. Hal ini menunjukan
telah mengalami peningkatan sebesar 35,6% dari pra siklus. Hal ini karena
dalam pembelajaran telah memaksimalkan penggunaan gawai dan dituntut
untuk bijak dalam penggunaannya untuk belajar.

Kesimpulan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan model problem based learning berbantuan gawai sebagai
upaya meningkatkan prestasi belajar dan sikap gotong royong pada
pembelajaran matematika. Peserta didik didorong untuk bekerjasama dalam
kelompoknya untuk mencari menyelesaikan permasalahan yang ada di LKPD
yang harus discan menggunakan barcode yang telah disediakan. LKPD
tersebut berisikan masalah yang nantinya akan menuntun Peserta didik untuk
memahami materi dan konsep yang ada.

Model ini terbukti dapat meningkatkan tingkat ketuntasan Peserta
didik kelas X TSM 2. Hal ini diketahui dari hasil pembelajaran siklus 1l yang
menunjukkan bahwa sebesar 80,76% Peserta didik memenuhi kriteria
ketuntasan. Nilai tersebut lebih besar 3,84% apabila dibandingkan dengan
tingkat ketuntasan belajar Peserta didik pada siklus | yang hanya sebesar
76,92%. Selain itu observasi juga dilakukan untuk mengetahui tingkat
kesadaran peserta didik terhadap sikap gotongroyong. Berdasarkan observasi
yang telah dilakukan, peserta didik telah mengalami peningkatan yaitu
mendapatkan 88,4%. Hal ini menunjukan telah mengalami peningkatan
sebesar 35,6% dari pra siklus. Hal ini karena dalam pembelajaran telah
memaksimalkan penggunaan gawai dan dituntut untuk bijak dalam
penggunaannya untuk belajar.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model Problem based learning
berbantuan Gawai dapat meningkatkan prestasi belajar dan sikap gotog
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royong peserta didik pada pembelajaran matematika di kelas X TSM 2
Sebuah SMK.
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